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The study examined a technology acceptance model (TAM) perspective on electronic learning using
Polytechnic students. The study was conducted on Politeknik Negeri Semarang students who had and
were using Elnino as official electronic learning, using structural equation modeling (SEM) analysis.
Empirically the results presented a technology acceptance model in online learning, with the determinant
of behavioral intentions is the perception of belief in the usefulness of Elnino. At the same time, the
attitude towards the use of Elnino is determined by the perception of belief in the usefulness, ease of use,
and social, environmental norms of Polines students. Self-confidence and accessibility on the Elnino have
an indirect effect on the use attitude, through the perception of belief in the usefulness and ease of use of
Elnino.
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Pendahuluan

Tren terkini dalam pembelajaran di perguruan tinggi adalah keberadaan media
pembelajaran secara electronic (e-learning). Faktor utama yang mendorong tren ini
adalah perubahan dalam faktor demografi mahasiswa, dalam kondisi mobilisasi
pendidikan, dan inovasi teknologi itu sendiri (Concannon, Flynn, & Campbell, 2005).
Banyak hambatan untuk integrasi teknologi instruksional dalam pendidikan tinggi,
seperti infrastruktur teknologi, inisiatif fakultas, kepuasan teknologi, dan kompetensi
lulusan (Surry, Ensminger, & Haab, 2005). Banyak lembaga pendidikan secara online
lebih tinggi, telah gagal karena tingginya biaya terkait teknologi, keputusan yang buruk,
kompetisi, dan tidak adanya strategi bisnis (Elloumi, 2004). Banyak perguruan tinggi
yang menyediakan fitur e-learning, kesulitan besar dalam mencapai strategi sukses,
termasuk menyajikan, efektivitas, dan penerimaan dari materi kursus (Saade, 2003).

Hal ini mendorong lebih banyak penelitian yang berpusat pada mahasiswa dari
asepek pendidikan online (Hara, 2000). Peningkatan ketergantungan pada sistem
informasi dan peningkatan kecepatan pengenalan teknologi baru ke dalam lingkungan
belajar, menyebabkan perlu mengidentifikasi faktor-faktor penting yang berhubungan

dengan penerimaan pengguna teknologi terus menjadi isu penting (Yi & Hwang, 2003).
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Sebagian besar perguruan tinggi terus menawarkan secara parsial, dicampur, atau
sepenuhnya online e-learning. Saat ini kebanyakan perguruan tinggi off-line telah baik
memperkenalkan rencana atau telah menerapkan e-learning. Meskipun pertumbuhan
kuantitatif e-learning, ada kekhawatiran yang berkembang bahwa menekankan
penilaian kualitas untuk e-learning di pendidikan tinggi di Indonesia (Lee, 2006 & Park,
2009). Selain itu, hambatan dalam hal pemanfaatan e-learning di perguruan tinggi masih
ada (Leem & Lim, 2007). Ironisnya masih terbatas penelitian telah dilakukan di
Indonesia untuk secara empiris menentukan hubungan penggunaan e-learning
mahasiswa dengan faktor-faktor pribadi seperti manfaat yang dirasakan, kemudahan,
sikap, niat untuk menggunakan, dan self-efficacy, dengan faktor sosial seperti norma
subjektif dan faktor organisasi seperti aksesibilitas sistem sebagai pengembangan
penelitian Park (2009). Uraian diatas mengakibatkan perlunya penelitian ini dilakukan
berhubungan secara lebih intensif dengan persepsi mahasiswa dari, sikap terhadap, dan
niat untuk menggunakan e-learning.

Penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat salah satu solusi peningkatan
kualitas pendidikan adalah dengan pemanfaatan teknologi melalui e-learning.
Pemahaman atas niat dan faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan mahasiswa
tentang e-learning dapat membantu administrator akademik dan pengelola untuk
menciptakan mekanisme untuk menarik lebih banyak mahasiswa untuk mengadopsi
lingkungan belajar ini (Grandon, Alshare, & Kwan, 2005). Penelitian ini secara khusus
mengusulkan sebuah kerangka teori terpadu penerimaan dan niat untuk menggunakan e-
learning oleh mahasiswa didasarkan pada model penerimaan teknologi (TAM).
Rumusan beberapa karakteristik deskriptif dari e-learning digunakan dan konstruksi

perilaku yang dipilih dapat ditentukan sebagai temuan empiris yang penting.

TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu model terkenal yang terkait dengan penerimaan teknologi dan
penggunaan adalah model penerimaan teknologi (technology acceptance model-TAM),
awalnya diusulkan oleh Davis pada tahun 1986. TAM telah terbukti menjadi model
teoritis dalam membantu untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku pengguna

teknologi informasi (Legris , Ingham, & Collerette, 2003). TAM dianggap perpanjangan
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berpengaruh teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action-TRA), menurut
Ajzen dan Fishbein (1980). Davis (1989) dan Davis, Bagozzi, dan Warshaw (1989)
mengusulkan TAM untuk menjelaskan mengapa pengguna menerima atau menolak
teknologi informasi dengan mengadaptasi TRA.

TAM menyediakan dasar dengan yang satu jejak bagaimana variabel eksternal
mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan niat untuk menggunakan. Dua keyakinan
kognitif diasumsikan oleh TAM: kegunaan dan kemudahan penggunaan. Menurut
TAM, seseorang penggunaan aktual dari sistem teknologi dipengaruhi secara langsung
atau tidak langsung oleh niat perilaku pengguna, sikap, persepsi manfaat dari sistem,
dan persepsi kemudahan sistem. TAM juga mengusulkan bahwa faktor eksternal
mempengaruhi niat dan penggunaan aktual melalui efek dimediasi pada kegunaan yang
dirasakan dan persepsi kemudahan penggunaan. Gambar 1 menggambarkan TAM asli

(Davis, 1989).

Perceived
/ Usefulness
‘ \
/ —
External Attitude o Behavioral o it
Variables Towards Intention to Use 2
\ Perceived
Ease of Uze

Gambar 1 Model Teoritis TAM

Studi ini mengikuti apa yang disarankan di TAM2, norma subjektif, salah satu
variabel pengaruh sosial, merujuk pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan
atau tidak melakukan perilaku (Ajzen, 1991). Tampaknya penting untuk menentukan
bagaimana pengaruh sosial mempengaruhi komitmen pengguna terhadap penggunaan
sistem informasi untuk memahami, menjelaskan, dan memprediksi penggunaan sistem
dan perilaku penerimaan (Malhotra & Galletta, 1999). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Gradon, Alshare, dan Kwan (2005), norma subjektif ditemukan menjadi
faktor signifikan dalam mempengaruhi niat mahasiswa untuk menggunakan e-learning.

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Ndubisi (2006) menunjukkan bahwa norma
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subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa untuk menggunakan e-
learning. jenis inkonsistensi dapat diselesaikan melalui pemodelan persamaan struktural
(SEM), yang menunjukkan efek palsu dan efek tidak langsung serta efek langsung
(Sobel, 1987).

Secara umum variabel yang berhubungan dengan niat perilaku untuk menggunakan
teknologi informasi atau untuk penggunaan yang sebenarnya dari teknologi informasi
dapat dikelompokkan menjadi empat kategori: konteks individu, konteks sistem,
konteks sosial, dan konteks organisasi. Sementara konteks sosial berarti pengaruh sosial
pada penerimaan pribadi penggunaan teknologi informasi, konteks organisasi
menekankan pengaruh organisasi atau dukungan pada seseorang penggunaan teknologi
informasi. Thong, Hong, dan Tam (2002) mengidentifikasi relevansi, visibilitas sistem,
dan aksesibilitas sistem sebagai variabel konteks organisasi. Mereka melaporkan bahwa
konteks organisasi mempengaruhi baik kegunaan dan kemudahan penggunaan
perpustakaan digital. Lin dan Lu (2000) juga melaporkan bahwa aksesibilitas informasi
yang lebih tinggi membawa tentang penggunaan yang lebih tinggi dari informasi dan
persepsi yang lebih tinggi dari kemudahan penggunaan. Dalam studi ini, e-learning
aksesibilitas mengacu pada tingkat kemudahan yang seorang mahasiswa dapat
mengakses dan menggunakan sistem e-learning kampus sebagai faktor organisasi.

Sesuai dengan tujuan yang dinyatakan sebelumnya dan konsisten dengan literatur
terkait, penelitian ini menguji hipotesis berikut:

H, : Niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan e-/earning dipengaruhi oleh

sikap (Hj;), Persepsi manfaat (H;;), Kemudahan penggunaan yang
dirasakan (H;3), self-efficacy (H4), dan Aksesibilitas sistem (H;s),

H; : Sikap mahasiswa dipengaruhi oleh kegunaannya yang dirasakan (Hj),
Persepsi kemudahan penggunaan (H»;), dan Subjektif norma (H»3)

H; : Sikap mahasiswa dipengaruhi oleh kemudahan yang dirasakan
penggunaan (Hs), E-learning self-efficacy (Hsy), Subjektif norma (Hss),
dan Aksesibilitas sistem (Hs4), melalui Persepsi manfaat dan Kemudahan
penggunaan yang dirasakan

Hy : Niat perilaku mahasiswa atas penggunaan e-learning dipengaruhi oleh e-

learning self-efficacy (H41), Subjektif norma (Hy;), dan aksesibilitas sistem
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(Ha3), Persepsi manfaat (Hss) dan Kemudahan penggunaan yang dirasakan
(Has).

H; : Niat perilaku mahasiswa atas penggunaan e-learning dipengaruhi oleh e-
learning self-efficacy (Hs;), Subjektif norma (Hs;), dan aksesibilitas sistem
(Hs3), melalui Persepsi manfaat dan Kemudahan penggunaan yang

dirasakan dan sikap mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang secara ekploratori berdasarkan penelitian sebelumnya,
dengan populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Politeknik Negeri
Semarang, yang secara total berjumlah 4.886 mahasiswa ahli dan sarjana. Sejumlah
mahasiswa tersebut mengambil setidaknya satu kursus e-learning di semester gasal dan
genap tahun 2018. Jumlah sampel tersebut di pilih terkonsentrasi pada 24 program studi.

Instrumen penelitian tidak hanya dibuat berdasarkan penelitian sebelumnya Davis
(1989) dengan modifikasi agar sesuai dengan konteks spesifik dari e-learning tetapi
juga terutama diadaptasi dari tiga studi untuk tujuan penelitian: Lee, Cheung, Chen,
(2005); Ndubisi (2006); dan Malhotra & Galletta (1999). Data yang dikumpulkan oleh
kuesioner diberi kode oleh peneliti. Data yang tercatat pertama kali dalam program MS
Excel dan kemudian dipindahkan ke SPSS. Sebuah sampel acak dari lima persen dari
data yang dimasukkan diperiksa untuk coding akurasi. analisis statistik deskriptif
seperti mean, standar deviasi, frekuensi, persen, dan korelasi diimplementasikan
menggunakan SAS. Dalam rangka untuk menguji hipotesis dengan model persamaan

struktural (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara online dari Maret
sampai Juni 2019 sesuai rerangka sampel. Jumlah kuisioner terkumpul adalah 55
kuisioner dari target 300 mahasiswa atau dengan tingkat pengembalian 18,34%. Tidak
ada data yang tidak lengkap atau tidak jelas sehingga dapat diolah seluruhnya. Deskripsi

dari responden disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 1 Deskripsi Responden

Jenis Kelamin Laki-laki 25 45,4%
Perempuan 30 54,6%
55
Jurusan Akuntansi 15 27,3%
Teknik Elektro 40 72,7%
55
Program Studi Sarjana Analis Keuangan 2 3,6%
Sarjana Komputerisasi Akuntansi 13 23,6%
Diploma Teknik Elektronika 1 1,8%
Diploma Teknik Listrik 1 1,8%
Magister Telekomunikasi 2 3,6%
Diploma Telekomunikasi 16 29.2%
Sarjana Telekomunikasi 20 36,4%
55
Perangkat akses Elnino Laptop 23 41,8%
Handphone/Smartphone 32 58,2%
55
Waktu akses internet <2 jam 7 12,7%
2-4 jam 14 25,4%
> 6 jam 24 43,7%
55
Waktu akses Elnino <1 jam 34 61,9%
1-2jam 17 30,9%
2 -3 jam 2 3,6%
3 —4jam 2 3,6%
55

Sumber: data primer (2019)

Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan proporsi 54,54%,
dengan mayoritas berasal dari jurusan Teknik Elektro sebesar 72,7%. Asal program
studi dengan proporsi tiga besar adalah Sarjana Terapan Telekomunikasi sebesar 36,4%,
berikutnya Diploma Telekomunikasi sebesar 29,2% dan Sarjana Terapan Komputerisasi
Akuntansi sebesar 23,6%. Responden mengakses Elnino sebesar 58,2% melalui
handphone atau smartphone sedang lainnya dengan laptop. Waktu yang diperlukan
untuk mengakses internet sebagai besar responden, yaitu sebesar 43,7% adalah lebih

dari enam jam dalam sehari sedang yang lain kurang dari durasi tersebut. Kondisi
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berbeda ditunjukkan bahwa sebagian besar responden sebesar 61,9% mengakses Elnino
kurang dari satu jam dalam sehari.

Tahapan analisis selanjutnya adalah mengevaluasi model, melalui pengecekan
model pengukuran (measurement model) dan model persamaan (structural model).
Kedua evaluasi tersebut dilakukan untuk memastikan reabilitas, validitas dan kelayakan
model persamaan sebelum pengujian hipotesis. Pengujian atas model pengukuran
dilakukan dengan memperhatikan nilai indicator reliability, composite reliability dan
average variance extracted (AVE) melalui nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antar
konstruk laten.

Tabel 2 Evaluasi Indicator Reliability
SE SN SA PEU PU AT BI

cl 0.952 -0.122 0.044 0.162 0.165 -0.192 -0.102
c2 0952 0.122 -0.044 -0.162 -0.165 0.192 0.102
c3 0.385 0.968 0.052 0.060 0.118 -0.070 -0.128
c4 -0.385 0.968 -0.052 -0.060 -0.118 0.070 0.128
c5 -0.000 0.000 1.000 0.000 -0.000 0.000 0.000
x1 -0.318 0.398 -0.078 0.942 -0.013 -0.045 -0.071
x2 0.344 -0.222 0.014 0.951 0.017 0.098 -0.158
x3 -0.030 -0.178 0.065 0.920 -0.004 -0.056 0.236
yl -0.062 -0.032 -0.090 0.255 0.935 0.067 -0.106
y2 0.449 -0.274 -0.171 -0.156 0.929 0.108 0.010
y3 -0.382 0304 0.259 -0.100 0.939 -0.173 0.095
al -0.369 0326 -0.034 -0.022 -0.198 0.967 0.004
a2 0.075 -0.196 0.151 0.147 0.251 0945 -0.171
a3 0.308 -0.140 -0.118 -0.127 -0.049 0.930 0.169
bl -0.342 0345 0.089 0.131 -0.127 -0.320 0.902
b2 0.342 -0.345 -0.089 -0.131 0.127 0.320 0.902

Sumber: data primer yang diolah (2019)

Tabel di atas menunjukkan bahwa loading factor tiap indikator lebih dari 0,7
sehingga tiap konstruk dikategorikan valid. Sebelumnya, indikator C6 tidak
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diikutsertakan karena nilai loading factor awal sebesar 0,387. Indikator konstruk system
accessibility (SA) hanya diwakili oleh satu indikator, C5 sehingga nilai loading factor
1,00.

Tabel 3 Evaluasi Reliability dan Validitas dari Konstruk
SE SN SA PEU PU AT BI
Composite reliability 0.951 0.967 1.000 0.956 0.954 0.963 0.898

Cronbach alpha 0.897 0.933 1.000 0.931 0.928 0.943 0.772
AVE 0.907 0.937 1.000 0.879 0.874 0.898 0.814
VAVE 0,952 0,967 1,000 0,937 0,934 0,947 0,902

Sumber: data primer yang diolah (2019)

Tabel di atas menunjukkan composite reliability tiap konstruk memiliki nilai lebih
dari 0,7 yang didukung oleh nilai cronbach alpha. Hal ini memberikan simpulan bahwa
tiap indikator reliabel untuk membentuk konstruk. Nilai average variance extracted
(AVE) tiap konstruk menunjukkan nilai lebih dari 0,5, yang didukung oleh nilai akar
kuadrat dari AVE yang lebih besar dari nilai loading factor tiap indikator, seperti
ditampilkan dalam tabel 3. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

tiap konstruk valid dan reliabel, sehingga secara ukuran model dapat dikatakan layak.

Tabel 4 Evaluasi Model Persamaan

Kriteria PEU PU AT BI
R’ 0.677 0.613 0.818 0.591
Adjusted R* 0.658 0.590 0.807 0.549
Q? 0.677 0.602 0.814 0.666

Sumber: data primer yang diolah (2019)

Tabel 4 menunjukkan kriteria untuk evaluasi model struktural, antara lain: (1) nilai

R? variabel PEU, PU dan BI menujukkan nilai 0,677, 0,613 dan 0,591 yang tergolong
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moderat (0,45 -0,70). Demikian juga pola besaran nilai adjusted R’ bersifat moderat.
Nilai R* dan adjusted R? dari konstruk AT menunjukkan nilai lebih tinggi, sebesar 0,818
dan 0,807 yang tergolong tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa model secara
struktural menjelaskan secara moderat variasi sampel penelitian. Nilai Q® untuk
konstruk PEU, PU, AT dan BI sebesar 0,677, 0,602, 0,814 dan 0,666 menunjukkan nilai
lebih dari 0 sehingga model secara struktural mempunyai predictive relevance sebesar
tinggi. Struktur model berdasarkan uraian diatas menunjukkan kondisi bahwa model
secara eksploratif bervariasi moderat cenderung tinggi dengan relevansi memprediksi
tinggi.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhatikan signifikansi koefisien jalur

baik langsung maupun tidak langsung dengan a=5%. Hasil pengujian hipotesis disajikan

pada tabel 5 berikut:
Tabel 5 Pengujian Hipotesis

Jalur Hubungan Koefisien Jalur p Simpulan Uji
SA - BI -0,129 0,161 HI1.1 Tidak didukung
SE - BI 0,613* 0,000 H1.2 Didukung
AT = BI -0,049 0,358 H1.3 Tidak didukung
PEU - BI 0,115 0,189 H1.4 Tidak didukung
PU - BI 0,237* 0,030 H1.5 Didukung
SN = PEU 0,557% 0,000
SA > PEU 0,285% 0,044
SN -> PU 0,418% 0,000
SE > PU 0,298 0,000
PU > AT 0,664* 0,000 H2.1 Didukung
PEU > AT 0,106 0,208 H2.2 Tidak didukung
SN > AT 0,219% 0,042 H2.3 Didukung
SN => PU > AT 0,336%* 0,003 H3.1 Didukung
SE > PU - AT 0,032 0,406 H3.2 Tidak didukung
SA - PEU > AT 0,272% 0,015 H3.3 Didukung
SE = PU = BI 0,021 0,438 H4.1 Tidak didukung
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SN - PEU - BI 0,152 0,118 H4.2 Tidak didukung
SA - PEU - BI 0,112 0,196 H4.3 Tidak didukung
PEU - AT - BI -0,005 0,478 H4.4 Tidak didukung
PU = AT = BI -0,032 0,367 H4.5 Tidak didukung
SE > PU = AT = BI -0,002 0,494 H5.1 Tidak didukung
SN > PU > AT = BI 0,016 0,441 H5.2 Tidak didukung
SA > PEU > AT = BI 0,013 0,452 H5.3 Tidak didukung

Sumber: data primer yang diolah (2019)

Berdasarkan tabel di atas, pengujian atas hipotesis pertama dapat diungkap bahwa
behavioral intention (Bl) yang merupakan niatan untuk menggunakan Elnino
dipengaruhi langsung secara signifkan oleh self eficacy (SE) atau keyakinan diri
mahasiswa dan perceived usefulness (PU) atau keyakinan atas kegunaan Elnino.
Variabel lain, yaitu perceived ease to use (PEU) dan attitude of elearning (AT) tidak
berpengaruh signifikan terhadap BI yang merupakan niatan untuk menggunakan Elnino
pada a=5%. Hal ini menunjukkan bahwa H1.2 dan H1.5 tidak dapat ditolak/didukung
serta H1.1, H1.3 dan H1.5 ditolak/tidak didukung.

Pengujian atas hipotesis dua, menunjukkan bahwa attitude of Elearning (AT)
sebagai sikap mahasiswa terhadap Elnino dipengaruhi langsung secara signifikan oleh
PU dan social norm (SN), yang merupakan aspek aturan sosial dalam lingkungan
mahasiswa Polines. Variabel PEU tidak berpengaruh secara langsung terhadap sikap ini.
Pengujian hipotesis dua ini menunjukkan bahwa H2.1 dan H2.3 tidak dapat
ditolak/didukung sedangkan H2.2 ditolak/tidak didukung.

Pengujian hipotesis tiga, menunjukkan bahwa sikap terhadap FElnino (AT)
dipengaruhi signifikan secara tidak langsung oleh SN melalui PU dan SA melalui PEU,
sedangkan SE melalui PU tidak berpengaruh signifikan. Pengujian hipotesis tiga ini
mengungkapkan bahwa H3.1 dan H3.3 tidak dapat ditolak/didukung sedangkan H3.2
ditolak/tidak didukung. Pengujian hipotesis empat mengungkapkan bahwa secara tidak
langsung tidak ada variabel yang berpengaruh terhadap BI, sehingga tidak ada variabel
yang didukung. Demikian juga pengujian terhadap hipotesis kelima menunjukkan
bahwa BI tidakdipengaruhi secara tidak langsung oleh variabel SN, SE dan SE melalui
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PU dan PEU kemudian melalui AT. Gambaran model yang dihasilkan dari penelitian ini

tersaji dalam gambar 1, sebagai berikut:

=
A
g

ar 1

Model Struktural yang Diusulkan

Berdasarkan pengujian di atas, tersajikan bukti secara empiris bahwa niatan untuk
menggunakan Elnino, sebagai media pembelajaran daring (e-learning) di Polines
dipengaruhi oleh keyakinan diri mahasiswa dan persepsi akan kegunaan yang menjadi
keyakinan mahasiswa. Hal ini merupakan aspek positif dalam mengidentifikasi niatan
mahasiswa dalam menggunakan Elnino. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Kim &
Santiago (2005) dan Leem & Lim (2007).

Sikap mahasiswa terhadap Elnino secara nyata dipengaruhi oleh persepsi akan
kegunaan yang menjadi keyakinan dan aturan sosial yang terbentuk dalam lingkungan
Polines. Hal ini didukung oleh pengaruh tidak langsung aturan sosial tersebut melalui
persepsi atas kegunaan Elnino bagi mahasiswa. Sikap mahasiswa terhadap Elnino juga
dipengaruhi secara tidak langsung dari akses sistem melalui persepsi atas kemudahan
penggunaan FElnino. Perilaku mahasiswa Polines dalam menggunakan pembelajaran

daring-Elnino ditentukan oleh dua variabel utama, persepsi akan kegunaan Elnino yang
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dibentuk oleh aturan sosial dalam lingkungan Polines serta persepsi akan kemudahan
penggunaan Elnino yang dibentuk oleh kemudahan akses sistem. Hal ini mempertegas
bahwa aspek teknis dalam hal ini aksesibilitas sistem akan membentuk persepsi
kemudahan dalam menggunakan sedang aspek sosial, dalam hal ini aturan di
lingkungan Polines akan membentuk persepsi kegunaan Elnino, dan kedua aspek ini
berpengaruh membentuk sikap mahasiswa terhadap Elnino. Sejalan dengan Legris,
Ingham, & Collerette (2003), Ndubisi (2006) dan Park (2009).

Terkait dengan tidak ditemukannya pengaruh tidak langsung baik moderasi maupun
mediasi terhadap niat menggunakan Elnino memberikan konfirmasi bahwa sikap
mahasiswa tidak secara langsung membentuk niat untuk menggunakannya. Penggunaan
Elnino sebagai media pembelajaran daring lebih ditentukan oleh kewajiban. Hal ini
mendukung temuan oleh Concannon, Flynn & Campbell. (2005) bahwa sikap belum
dapat dipastikan menentukan niatan karena secara psikologis belum merupakan

tindakan nyata dan perlu dorongan aspek lain secara eksternal.

SIMPULAN

Penelitian ini secara empiris menyajikan model penerimaan teknologi dalam
pembelajaran daring, dengan determinan dari niatan perilaku adalah persepsi keyakinan
akan kegunaan Elnino, sedangkan sikap atas penggunaan FElnino ditentukan oleh
persepsi keyakinan akan kegunaan, kemudahan penggunaan dan norma sosial
lingkungan mahasiswa Polines. Keyakinan diri dan aksesibilitas atas sistem
berpengaruh tidak langsung terhadap sikap penggunaan melalui persepsi keyakinan
akan kegunaan dan kemudahan penggunaan Elnino. Aspek eksternal penerimaan
teknologi seperti keyakinan diri, norma sosial dan aksesibilitas atas sistem berpengaruh
terhadap sikap penerimaan Elnino melalui pemahaman atas keyakinan kegunaan dan
kemudahan pemakaian secara tidak langsung.

Penelitian ini dapat memberikan penjelasan secara kongkrit berbagai hambatan dan
kesulitan dalam implementasi Elnino, terutama kepada PPP dan UPT TIK sebagai pusat
dan unit yang bertanggung jawab terhadap kebijakan dan teknik penggunaan Elnino.
Selain itu, penelitian ini juga menjadi tambahan acuan faktor yang mempengaruhi

penerimaan teknologi dalam media pembelajaran daring, khususnya di Polines.
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Penelitian mendatang dapat dikembangkan terutama memperbaiki beberapa
kekurangan dalam penelitian ini, antara lain, rendahnya tingkat kembalian yang
menunjukkan bahwa respon terhadap penggunaan Elnino masih rendah dan terfokus
pada dua jurusan saja, kemudian perlu diuji dalam periode yang memadai, tidak hanya
mengukur aspek historikal namun juga proses dan outcome dari penggunaan Elnino.
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